
72 
Desi Amalia Nuraeni, 2016 
HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN INTERPERSONAL GURU DENGAN KETERAMPILAN SOSIAL 
ANAK TAMAN KANAK-KANAK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

antara kemampuan interpersonal 

gurudenganketerampilansosialanaktamankanak-kanak di Kecamatan Bandung 

Kulon, dapatditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. ProfilkemampuanInterpesonal Guru di Kecamatan Bandung 

Kulonsebagianbesarmasukdalamkategoritinggidanhanyasebagiankecilmas

ukdalamkategori yang sedang, denganbanyaknyakategori yang 

tinggimakaimplementasi yang dilakukan 

gurusudahsangatbaikinidisebabkanolehfaktorpengalaman guru mengajar, 

motivasidarisekolah, danlatarbelakangpendidikan guru. 

2. Profilketerampilansosialanaktamankanak-kanak di kecamatan Bandung 

Kulonmemilikiketerampilansosial yang tidakmerata, 

setengahdarijumlahanakmemilikiketerampilansosial yang tinggi, 

sisanyamemilikiketerampilansosial yang sedangdanhanyasebagiankecil 

yang memilikiketerampilansosial yang 

kuranghalinimenunjukanbahwatidakterdapatkorelasi yang 

signifikanantarakemampuan interpersonal guru 

denganketerampilansosialanaktamankanak-kanak di kecamatan Bandung 

Kulon. 

3. Berdasarkanhasilperhitungankorelasimakadisimpulkanbahwatidakterdapat

hubungan (korelasi) yang signifikanantaraKemampuan Interpersonal 

GurudenganKeterampilanSosialAnak Taman Kanak-kanak. Hal 

inimenunjukkanbahwakemampuan interpersonal guru 

tidakberpengaruhterhadapketerampilansosialanaktamankanak-kanak. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa hal yang menjadi catatan 

sebagai bahan rekomendasi, diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Bagi Guru  

a. Guru diharapkan lebih 

memperhatikankemampuanasertifkepadaanak, guru 

dapatmembuataturanbersamaanak, dan guru 

dapatbersifattegasketikaanakmelakukanpelangaranaturansehinggak

emampuan interpersonal guru dapatlebihmeningkatlagi. 

b. Bahwapendidikananakusiadini yang 

berkualitasakanberdampakpadaperkembanganbangsa. 

c. Guru lebihmenjadikandirinyasebagai model untuk di contohanak-

anaksehingga guru harusbersikaplebihbaiklagi. 

2. Bagi Sekolah 

a. Meskipunsekolahbukanlahsalahsatufaktor yang 

mempengaruhiketerampilansosialanakadajugafaktorlainsepertikelu

arga, lingkangan, budaya, status ekonomi. 

b. Sekolah diharpakan memberikan sarana dan prasarana yang layak 

serta fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh guru dan anak untuk 

menunjang proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

sehingga keterampilansosialanakdapatberkembangdenganbaik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Mengingatmasihbanyakfaktor lain yang 

mempengaruhiketerampilansosialanaktamankanak-kanak, maka di 

harapkanpenelitiselanjutnyamampumelakukanpenelitiansecaralebih

mendalammengenaifaktorlainnya. 

b. Memperbanyakukuransubjekketikamelakukanpenelitiankarenaakan

lebihmewakilihasilpenelitian yang telahdilakukan. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mendalami penelitian 

mengenai kemampuan interpersonal guru 

denganketerampilansosialanaktamankanak-kanakmenggunakan 

metode yang lain, sehingga mendapat hasil temuan yang lebih 

signifikan
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